Amoksisilin merupakan antibiotika β-laktam termasuk ke dalam golongan penisilin yang keberadaannya dalam air permukaan dan limbah tidak hanya mempengaruhi kualitas air, tetapi juga menyebabkan dampak buruk jangka panjang pada ekosistem dan kesehatan manusia karena ketahanannya terhadap biodegradasi alami. Pengolahan limbah organik secara elektrokimia memiliki keuntungan antara lain biaya yang murah dan efisien, gas buangan yang tidak mengandung bahan beracun dan berbahaya. Telah dipelajari proses elektro-oksidasi amoksisilin yang dimediasi ion logam kobal (III) yang disebut sebagai proses oksidasi elektrokimia dimediasi (OED) secara studi voltametri menggunakan elektroda kerja platina cakram, Pt/Co(OH)2 dan Pt/Co di dalam larutan elektrolit pendukung KNO3, NaClO4, Na2SO4 dan buffer fosfat dengan konsentrasi masing-masing 0,1 M. Hasil memperlihatkan bahwa puncak oksidasi amoksisilin menggunakan elektroda kerja tersebut di atas di dalam berbagai larutan elektrolit berada pada kisaran potensial 500-670 mV (terhadap Ag/AgCl). Kehadiran ion kobal membentuk senyawa kompleks dengan amoksisilin menyebabkan arus oksidasi menjadi turun menunjukkan adanya degradasi terhadap amoksisilin.
mentioned working electrode in various electrolyte solutions are in the potential range of 500-670 mV (Ag/AgCl). The presence of cobalt ions forming complex compounds with amoxicillin causes the oxidation current decreasing that indicates the presence of degradation to amoxicillin. Pengolahan limbah organik secara elektrokimia memiliki keuntungan biaya yang murah dan efisien, gas buangan yang tidak mengandung bahan beracun dan berbahaya [9, 10] Nilai Epa dan Epc rata-rata yang 
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